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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui, menguji secara empiris dampak media sosial 

terhadap kinerja bisnis melalui pemasaran berbasis output dan biaya (Studi Pada Toko Roti di Sragen). 

Metode analisis data yang digunakan antara lain uji istrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi klasik 

(normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisidas), uji hipotesis (analisis regresi linier 

berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi) dan analisis jalur (path analysis) dan sobel test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : Media sosial berpengaruh tidak signifikan terhadap pemasaran berbasis 

output.  Media sosial berpengaruh signifikan  terhadap biaya. Media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bisnis. Pemasaran berbasis output berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Biaya berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis.  

Media sosial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja bisnis melalui pemasaran berbasis 

output.Media sosial berpengaruh signifikan  terhadap kinerja bisnis melalui biaya. Hasil uji secara 

serempak (Uji F) pada persamaan ketiga diketahui besarnya nilai F =29,736 signifikansi 0,000<0,05, 

sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel media sosial, pemasaran berbasis output dan 

biaya mempengaruhi kinerja bisnis. Hasil R
2
 total sebesar 0,633 dapat diartikan variasi kinerja bisnis 

dijelaskan oleh variabel media sosial, pemasaran berbasis output dan biaya sebesar 63,3% dan sisanya 

36,7% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian. Pengaruh media sosialmelalui biaya terhadap 

kinerja bisnis, merupakan pengaruh yang paling efektif atau dominan terhadap kinerja bisnis jika 

dibandingkan dengan pengaruh yang lain. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Pemasaran Berbasis Output, Biaya, Kinerja Bisnis 
 

 

PENDAHULUAN  

Kinerja merupakan gambaran mengenai 

sejauh mana keberhasilanatau kegagalan 

organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi 

pokoknyadalam rangka mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi, dan misinya. Dengan katalain, kinerja 

merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh 

organisasi dalamperiode tertentu.Kinerja 

mempunyai karakteristik tersendiri pada hal ini 

kinerja yang dimaksud adalah kinerja bisnis. 

Eckerson (2006) Manajemen kinerja 

bisnis atau Business Performance Management 

(BPM) adalah sebuah pendekatan secara top- 

down yang membantu pihak eksekutif memahami 

proses-proses yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan strategis dan kemudian mengukur 

efektivitas dari proses-proses tersebut untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Dari kutipan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa BPM 

mengumpulkan proses-proses yang membantu 

perusahaan mengoptimalkan performa bisnisnya 

untuk menjamin tercapainya tujuan perusahaan. 

Business Performance Management 

(Manajemen Kinerja Bisnis) merupakan 

pendekatan yang mengubah strategi bisnis 

menjadi tindakan/aksi. Manajemen Kinerja Bisnis 

memiliki empat langkah proses, dimana proses-

proses tersebut terbagi atas strategi dan 

pelaksanaan. Dapat disimpulkan bahwa BPM 
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memiliki keunggulan dalam bidang pemenuhan 

kebutuhan strategi perusahaan dengan melakukan 

pengukuran terhadap proses-proses perusahaan. 

Elemen yang paling penting di dalam 

Business Performance Management (Manajemen 

Kinerja Bisnis) adalah sebuah tool yang 

memungkinkan pengguna untuk memonitor dan 

menganalisis performa pada waktu yang tepat dan 

secara tepat melakukan tindakan yang dapat 

meningkatkan performa perusahaan, yaitu 

performance dashboard. Business Performance 

Management (Manajemen Kinerja Bisnis)yang 

juga merupakan performance dashboard 

berfungsi untuk membuat laporan dan analisis 

informasi, infrastruktur untuk mengumpulkan dan 

mengintegrasikan data dari bermacam-macam 

sumber. Kesimpulannya adalah kinerja 

bisnismerupakan komponen-komponen pengguna 

bisnis untuk mengakses dan menganalisis 

informasi dan mengetahui perkembangan dan 

mengoptimalkan performa mereka ke arah 

pencapaian tujuan strategis dan mampu bersaing 

dengan kompetitornya. 

Kinerja bisnis yang terjadi di toko roti di 

Sragen, mayoritas toko roti selalu melakukan 

interview ke karyawanya tentang perencanaan 

kerja untuk 1 tahun, dan saat akhir tahun akan ada 

review tahunan yang membahas tentang 

perencanaan awal tahun tersebut, apakah 

memenuhi target, melebihi target atau kurang dari 

target, dan atasan pun dapat menilai kinerja 

karyawannya tersebut dan tentunya apabila 

karyawan tersebut memenuhi rencana target 

tersebut akan mendapatkan bonus, yang 

dinamakan bonus akhir tahun. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatih 

&Dastan (2013) menunjukkan bahwa media 

sosial berpengaruh terhadap pemasaran berbasis 

output.Adanya hasil tersebut peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih mendalam hubungan ke dua 

variabel yaitu pengaruh antara media sosial 

terhadap pemasaran berbasis output. 

Faktor lain yang bisa mempengaruhi 

kinerja bisnis adalah biaya. Namun faktor biaya 

diprediksikan dipengaruhi oleh faktor media 

sosial, hal ini di dukung dengan hasil penelitian 

Kuspuji (2013) yang menyatakan bahwa media 

sosial berpengaruh signifikan terhadap 

biaya.Adanya hasil tersebut peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih mendalam hubungan ke dua 

variabel yaitu pengaruh antara media sosial 

terhadap biaya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kohli & Jaworski (2009) menunjukkan hasil 

bahwa media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bisnis.Adanya hasil tersebut 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam 

hubungan ke dua variabel yaitu pengaruh antara 

media sosial terhadap kinerja bisnis. 

Kinerja bisnis juga dipengaruhi oleh 

strategi pemasaran berbasis output.Bowen & 

Shoemaker (2008) mengungkapkan bahwa dalam 

perkembanganterbaru, Industri bisnis kini lebih 

banyak menggunakan pendekatan relationship 

marketingdi banding pendekatan transaksional. 

Hal tersebut patut dipahami mengingat 

pendekatantransaksional memiliki banyak 

kelemahan, antara lain pendekatan tersebut 

mudah ditiruoleh pesaing. Sedangkan pendekatan 

relationship marketing akan mendapatkan 

pelangganyang loyal, dimana hal tersebut tidak 
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mudah ditiru oleh pesaing. Hasil ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatih 

&Dastan (2013) yang menunjukkan bahwa 

pemasaran berbasis output berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bisnis. Adanya hasil tersebut 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam 

hubungan ke dua variabel yaitu pengaruh antara 

pemasaran berbasis output terhadap kinerja bisnis. 

Beberapa alat pengendalian dan evaluasi 

dalam menilai kinerja bisnis adalah peningkatan 

penjualan dan pangsa pasar. Anggaran atau biaya 

di dalam toko roti di Sragenakan menjadi 

pedoman bagi seluruh jajaran yang ada di toko 

roti di Sragen. Selain itu dapat dijadikan tolak 

ukur untuk menilai kinerja karyawan toko roti di 

Sragen.Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kuspuji (2013) menunjukkan bahwa biaya 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bisnis.Adanya hasil tersebut peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih mendalam hubungan ke dua 

variabel yaitu pengaruh antara biaya terhadap 

kinerja bisnis. 

Peran mediasi digunakan untuk 

memberikan bukti sejauh mana keefektifan 

sebuah variabel lebih besar pengaruh langsung 

ataupun pengaruh tidak langsung.Hal ini menguji 

bahwa media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bisnis melalui pemasaran 

berbasis output.Hal ini berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Fatih & Dastan (2013), 

Kuspuji (2013) dan Kohli & Jaworski (2009) 

yang menguji ketiga variabel tersebut yaitu media 

sosial, pemasaran berbasis output dan kinerja 

bisnis. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Supriyanto (2015) menunjukkan bahwa biaya dan 

pemasaran berbasis output memediasi pengaruh 

antara media sosial pada kinerja bisnis, penelitian 

itu dilakukan pada 156 UKM di Karesidenan 

Surakarta. 

Penelitian ini dilakukan di toko roti di 

sragen diantaranya dengan mengambil tiga lokasi 

yaitu toko roti pawon kula, toko roti kecil, dan 

toko roti pojok yang ketiganya mempunyai 

keunggulan masing-masing dalam promosi 

produk dan mencapai kinerja bisnis yang 

maksimal.Agar tujuan utama toko roti di Sragen 

dapat dicapai maka diperlukan program 

pemasaran yang terarah dan terukur. 

Pengendalian dan evaluasi antara lainmeliputi 

penggunaan sumberdaya yang dimiliki oleh toko 

roti di Sragen agar tujuan perusahaan dapat 

dicapai.  

Sekarang ini banyak sekali bermunculan 

sosial media. Bukan hanya orang dewasa saja 

yang menggunakan sosial media, bahkan pelajar 

sekolah dan anak-anak yang belum cukup umur 

juga sudah akrab dengan sosial media yang 

sekarang sedang berkembang. Berawal dari 

Friendster, kemudian Facebook, Twitter, Skype, 

Foursquare, Line, What’s App, Path, Instagram, 

Snapchat dan masih banyak lainnya. Banyak 

dampak yang dapat ditimbulkan dari pemakaian 

sosial media, salah satu dampak positif adalah 

sebagai media penyebaran informasi. Informasi 

yang up to date sangat mudah menyebar melalui 

situs jejaring sosial. Hanya dalam tempo beberapa 

menit setelah kejadian, kita telah bisa menikmati 

informasi tersebut.Selain itu dampak negatif 

adalah kejahatan dunia maya. Kejahatan dikenal 

dengan nama cyber crime.Kejahatan dunia maya 

sangatlah beragam.Diantaranya: carding, hacking, 

cracking, phising, dan spamming. 
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Toko roti di Sragen memiliki persaingan 

yang cukup ketat dibandingkan toko roti lainnya 

yang sudah memiliki brand yang lebih kuat, 

sehingga Toko roti di Sragen berusaha 

mengoptimalkan upaya-upaya untuk dapat 

mempertahankan bisnisnya. Salah satu upaya 

yang dilakukan adalah melihat aspek dari 

pengaruh media sosial, pemasaran berbasis output 

dan anggaran biaya. 

Sosial media menyediakan interaksi 

terbaik antara pemilik bisnis dengan pelanggan 

atau calon pelanggan mereka. Juga membuka 

kesempatan bagi pemilik bisnis agar bisnisnya 

dapat dilihat oleh lebih banyak orang dan juga 

membantu menghasilkan lebih banyak 

traffic(kunjungan). Potensinya tidak dapat 

diabaikan lagi oleh pemilik bisnis saat ini, sudah 

seharusnya mereka memanfaatkan sosial media 

untuk meningkatkan keuntungan. 

 

METODE 

Penelitian ini memilih lokasi pada tiga 

toko roti di sragen yaitu toko roti pawon kula, roti 

kecil dan roti pojok.Obyek dalam penelitian ini 

adalah konsumen yang berkunjung di toko roti 

pawon kula, roti kecil dan roti pojok pada bulan 

Februari sampai dengan Maret 2017.Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

pengunjung toko roti pawon kula, roti kecil dan 

roti pojok yang berkunjung untuk membeli 

produk di toko roti tersebut.Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 120 responden, dengan 

teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah menggunakan metode accidental 

sampling. 

Teknik analisis statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jalur (path 

analisis).Dalam analisis jalur pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat 

berupa pengaruh langsung dan tidak langsung 

(direct dan indirect effect). Selain itu untuk 

membuktikan pengaruh mediasi menggunakan 

analisis sobel test secara online. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini analisis jalur 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 

menggunakan tiga persamaan. 

Hasil Analsis Regresi Persamaan Pertama 

Y1 = 10,623 + 0,138 X1 + є    

Dari hasil diatas maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Jika variabel independen dianggap konstan 

maka peningkatan kinerja bisnis sebesar 

10,623. 

2) b1 = koefisien regresi variabel media sosial 

sebesar 0,138, hal ini menunjukan bahwa 

variabel media sosial berpengaruh positif 

terhadap pemasaran berbasis output, ini berarti 

bahwa apabila media sosial ditingkatkan, maka 

pemasaran berbasis output akan meningkat. 

Hasil Analsis Regresi Persamaan Kedua 

Y2 = 6,218 + 0,609 X1 + є 

Dari hasil diatas maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Jika variabel independen dianggap konstan 

maka peningkatan kinerja bisnis sebesar 6,218. 

2) b1 = koefisien regresi variabel media sosial 

sebesar 0,609, hal ini menunjukan bahwa 

variabel media sosial berpengaruh positif 
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terhadap biaya, apabila media sosial 

ditingkatan maka biaya akan meningkat. 

Hasil Analsis Regresi Persamaan Ketiga 

Y3 = 5,439 + 0,136 X1 - 0,020 X2+ 0,297 X3 + є 

Dari hasil diatas maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Jika variabel independen dianggap konstan 

maka peningkatan kinerja bisnis sebesar 

5,439. 

2) b1 = koefisien regresi variabel media sosial 

sebesar 0,136,hal ini menunjukan bahwa 

variabel media sosial berpengaruh positif 

terhadap kinerja bisnis,apabila media sosial 

ditingkatkan maka kinerja bisnis akan 

meningkat. 

3) b2 = koefisien regresi variabel pemasaran 

berbasis outputsebesar -0,020, hal ini 

menunjukan bahwa variabel pemasaran 

berbasis output berpengaruh negatif terhadap 

kinerja bisnis, hal ini berarti apabila 

pemasaran berbasis output ditingkatkan 

maka kinerja bisnis akan menurun. 

4) b3 = koefisien regresi variabel biaya sebesar 

0,297, hal ini menunjukan bahwa variabel 

biaya berpengaruh positif terhadap kinerja 

bisnis, hal ini berarti apabila biaya 

ditingkatkan atau relatif dengan kualitas yang 

baik maka kinerja bisnis akan meningkat. 

 

Tabel 1. 

Hasil Uji t 
No Variabel Sig. Keterangan 

1. Media sosial  
pemasaran berbasis 

output 

0,318 Tidak 
Signifikan 

2. Media sosial  biaya  0,000 Signifikan 

3. Media sosial  kinerja 
bisnis 

0,010 Signifikan 

4. Pemasaran berbasis 

output kinerja bisnis 

0,491 Tidak 

Signifikan 

5. Biaya  kinerja bisnis 0,000 Signifikan 

6. Media sosial  0,578 Tidak 

pemasaran berbasis 

output kinerja bisnis 

Signifikan 

7. Media sosial  biaya  

kinerja bisnis 

0,000 Signifikan 

Sumber : Data yang diolah, 2017 

Tabel. 2 

Hasil Analisis Jalur (Hasil Mediasi) 

Dari 
Variabel 

Koefisien Jalur 
Total 

Pengaruh 

t-test Sig 

Langsung Tidak 

Langsung 

Media 
sosial 

Kinerja 

Bisnis 

0,136     

Media 

sosial 

Pemasara
n 

Berbasis 

Output 
Kinerja 

Bisnis 

 = P1x P4 

=0,138x -

0,020 
=-0,002 

= P3+ (P1 

X P4) 

=0,136-
0,020 

= 0,116 

-0,555 0,578 

Media 
sosial 

Biaya  

Kinerja 
Bisnis 

 =P2x P5 
=0,609x 

0,297 

=0,180 

= P3 + 
(P2X P5) 

=0,136+0

,180 
=0,316 

4,609 0,000 

Sumber: Data diolah 2017 

 
Berdasarkan perhitungan di atas media 

sosial efektif melalui jalur tidak langsung biaya, 

sehingga penggunaan mediasi biaya efektif untuk 

meningkatkan kinerja bisnis. 

 

Gambar Model Hasil Analisis 

 
 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Media sosial Terhadap 

Pemasaran Berbasis Output 

Untuk menguji hipotesis pertama 

yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan media sosial 

terhadap pemasaran berbasis output, maka 

Media Sosial 

(X) 

Biaya 

(Y2) 

Pemasaran 

Berbasis Output 

(Y1) 

 
Kinerja Bisnis 

(Y3) 

0,318 0,491 

0,010 

0,000 

0,000 

0,578 

0,000 

 



 

 

Pengaruh Penggunaan.....                                                           Nency Puspita Dewi & Agus Supriyanto 

 

Riset Manajemen & Akuntansi Volume 8 Nomer 2 Edisi November 2017  89 

 

 

dilakukan dengan uji t. Analisis regresi 

ditemukan bahwa variabel media 

sosialberpengaruh tidak signifikan 

terhadap pemasaran berbasis output. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,318> 0,05, sehingga hipotesis 1 

tidak terbukti. Hal ini disebabkan media 

sosial merupakan media modern yang 

sering digunakan orang modern, dalam 

hal ini salah satu toko roti di Sragen 

khususnya di roti pawon kula dan roti 

pojok banyak konsumen ibu rumah 

tangga yang secara langsung datang ke 

toko roti sehingga mereka tidak sempat 

membuka internet maupun hp untuk 

mengaplikasikan promosi yang 

ditawarkan, hal ini didukung dengan 

kurang uptudatenya toko roti dalam 

menyampaikan pemasaran melalui media 

sosial, sehingga hal ini yang 

menyebabkan media sosial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pemasaran berbasis output. 

2. Pengaruh Media sosial Terhadap Biaya 

Untuk menguji hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan media sosial 

terhadap biaya, maka dilakukan dengan 

uji t. Analisis regresi ditemukan bahwa 

variabel media sosialberpengaruh 

signifikan terhadap biaya. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,000< 0,05, sehingga hipotesis 2 

terbukti. Untuk dapat meningkatkan 

media sosial adalah dilakukan dengan 

cara kegiatan pemasaran dilakukan 

dengan menggunakan email, iklan 

dilakukan dengan menggunakan web atau 

blog dan promosi dapat dilakukan 

menggunakan media sosial. Hasil ini 

didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fatih & Dastan (2013) 

yang menyatakan bahwa media sosial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap biaya. 

3. Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Kinerja Bisnis 

Untuk menguji hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan media sosial 

terhadap kinerja bisnis, maka dilakukan 

dengan uji t. Analisis regresi ditemukan 

bahwa variabel media sosialberpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,010< 0,05, sehingga hipotesis 3 

terbukti. Untuk dapat meningkatkan 

media sosial adalah dilakukan dengan 

cara kegiatan pemasaran dilakukan 

dengan menggunakan email, iklan 

dilakukan dengan menggunakan web atau 

blog dan promosi dapat dilakukan 

menggunakan media sosial. Hal ini 

apabila dilakukan, maka kinerja bisnis 

akan meningkat secara optimal. Hasil ini 

didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fatih & Dastan (2013), 

Kuspuji (2013) dan Kohli & Jaworski 

(2009) yang menyatakan bahwa media 

sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis, maka upaya yang 

dilakukan dengan adalah: 
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a. Kegiatan pemasaran dilakukan 

dengan menggunakan email. 

b. Kegiatan pemasaran dilakukan 

dengan menggunakan facebook. 

c. Iklan dilakukan dengan menggunakan 

web atau blog. 

d. Promosi dilakukan menggunakan 

instagram. 

Sehingga apabila media sosial 

ditingkatkan, maka kinerja bisnis di toko 

roti pawon kula, roti kecil dan roti pojok 

akan meningkat. 

4. Pengaruh Pemasaran Berbasis Output 

Terhadap Kinerja Bisnis 

Untuk menguji hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pemasaran 

berbasis output terhadap kinerja bisnis, 

maka dilakukan dengan uji t. Analisis 

regresi ditemukan bahwa variabel 

pemasaran berbasis outputberpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja bisnis. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,491> 0,05,sehingga hipotesis 

4tidak terbukti. Hal ini disebabkan di 

Kabupaten Sragen belum optimal dalam 

memanfaatkan pemasaran berbasis output 

untuk meningkatkan kinerja bisnis, rata-

rata toko roti di Kabupaten Sragen dalam 

menarik konsumen adalah menyediakan 

roti yang memiliki harga terjangkau bagi 

masyarakat, mengingat rata-rata 

konsumen di Kabupaten Sragen lebih 

memilih roti yang enak dengan harga 

yang relatif murah, sehingga konsumen 

tidak begitu memperhatikan pemasaran 

yang dilakukan oleh toko roti di Sragen. 

5. Pengaruh Biaya Terhadap Kinerja 

Bisnis 

Untuk menguji hipotesis kelima 

yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan biaya terhadap 

kinerja bisnis, maka dilakukan dengan uji 

t. Analisis regresi ditemukan bahwa 

variabel biaya berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bisnis. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 

0,000< 0,05, sehingga hipotesis 5 

terbukti. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam meningkatkan kinerja bisnis 

dengan biaya adalah dengan cara adanya 

biaya penurunan administrasi yang 

dilakukan oleh toko roti, penurunan biaya 

komunikasi internal dilakukan oleh toko 

roti dan penurunan biaya manajemen 

pelanggan dilakukan oleh toko roti. Hasil 

ini didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fatih & Dastan (2013), 

Kuspuji (2013) yang menyatakan bahwa 

biaya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja bisnis. 

6. Pengaruh Media sosial Terhadap 

Kinerja bisnis Melalui Pemasaran 

berbasis output 

Hasil analisis jalur membuktikan 

bahwa pengaruh langsung media sosial 

terhadap kinerja bisnissebesar 0,136 lebih 

besardibandingkan pengaruh tidak 

langsung melalui pemasaran berbasis 

outputsebesar -0,002 sehingga efektif 

melalui jalur langsung. Hal ini di dukung 
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hasil sobel test bahwa tingkat signifikansi 

sebesar 0,578 > 0,05 sehingga hipotesis 6 

tidak terbukti. 

Hasil penelitian ini tidak 

mendukungpenelitian yang dilakukan 

oleh Fatih & Dastan (2013), Kuspuji 

(2013) dan Kohli & Jaworski(2009) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa media 

sosial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja bisnis. Hasil tidak signifikan ini 

disebabkan dari hasil uji t pengaruh media 

sosial terhadap pemasaran berbasis output 

tidak signifikan, pengaruh pemasaran 

berbasis output terhadap kinerja bisnis 

tidak signifikan, sehingga hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel 

pemasaran berbasis output tidak 

signifikan terhadap kinerja bisnis. Hal ini 

mengingat alasan yang pertama bahwa 

media sosial jarang digunakan oleh 

konsumen toko roti di Kabupaten Sragen 

karena sebagian besar ibu-ibu dalam 

membeli roti langsung memilih produk 

dan jenisnya di toko secara langsung, 

sehingga mereka tidak sempat 

memanfaatkan media sosial dalam 

mengetahui pemasaran yang telah 

dilakukan oleh  toko roti di Sragen. 

7. Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Kinerja bisnis Melalui Biaya 

Hasil analisis jalur membuktikan 

bahwa pengaruh langsung media sosial 

terhadap kinerja bisnis hasilnya sebesar 

0,136 lebih kecil dibandingkan pengaruh 

tidak langsung melalui biaya sebesar 

0,180.Hal ini di dukung hasil sobel test 

bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05, sehingga media sosial melalui 

biaya terhadap kinerja bisnis berpengaruh 

signifikan dan hipotesis 7 terbukti. 

Hasil ini mendukung penelitian yang 

telah dilakukan Fatih & Dastan (2013), 

Kuspuji (2013) dan Kohli & Jaworski, 

(2009), menyatakan dalam hasil 

penelitiannya bahwa media sosial  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bisnis, maka upaya yang dilakukan 

dengan meningkatkan indikator yang 

dominan membentuk respon terhadap 

media sosial melalui biaya. Langkah 

konkret yang dilakukan adalah: 

a. Adanya biaya penurunan administrasi 

yang dilakukan oleh Toko roti. 

b. Penurunan biaya komunikasi internal 

dilakukan oleh Toko roti. 

Penurunan biaya manajemen pelanggan 

dilakukan oleh Toko roti 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang tidak 

signifikan media sosial terhadap 

pemasaran berbasis output pada Toko 

Roti di Sragen. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan 

media sosial terhadap biaya pada Toko 

Roti di Sragen. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan 

media sosial terhadap kinerja bisnis 

pada Toko Roti di Sragen. 

4. Terdapat pengaruh yang tidak 

signifikan pemasaran berbasis output 
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terhadap kinerja bisnis pada Toko Roti 

di Sragen. 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan 

biaya terhadap kinerja bisnis pada Toko 

Roti di Sragen. 

6. Terdapat pengaruh yang tidak 

signifikan media sosial terhadap kinerja 

bisnis melalui pemasaran berbasis 

output pada Toko Roti di Sragen. 

7. Terdapat pengaruh yang signifikan 

media sosial terhadap kinerja bisnis 

melalui biaya pada Toko Roti di 

Sragen. 

Saran 

1. Dalam rangka meningkatkan kinerja bisnis di 

toko roti pawon kula, roti kecil dan roti pojok 

lebih baik memperhatikan peningkatan media 

sosial melalui biaya untuk meningkatkan 

kinerja bisnis. Hal yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan media sosial dengan cara : 

Kegiatan pemasaran dilakukan dengan 

menggunakan email. Kegiatan pemasaran 

dilakukan dengan menggunakan media sosial. 

Adanya biaya penurunan administrasi yang 

dilakukan oleh Toko roti. Penurunan biaya 

komunikasi internal dilakukan oleh Toko roti. 

2. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya 

dapat menambah variabel penelitian atau 

dengan mengganti teknikpenelitian 
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